BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. PraSiklus

Sebelum melaksanakan tahap pra siklus penelitaknkbn wawancara
dengan Bapak Adhi Kurniawan, S.Pd selaku guru mpalajaran kimia kelas Xl
IPA pada tanggal 23 Oktober 2012. Dalam wawanaargéneliti mendapatkan
informasi bahwa pembelajaran kimia di SMA NU 0l1Hitlayah Kendal sampai
saat ini masih kurang menggunakan metode-metodéedejaran yang baru dan
inovatif. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuguru terhadap model
pembelajaran yang baru dan terkendala sarana @sarpna yang mendukung.
Sehingga beliau lebih memilih menggunakan model v&osional dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Séediau beranggapan jika
menggunakan model yang lain maka akan lebih sidgindkan. Karena guru
sering menggunakan model pembelajaran konvensioaké hasil belajar peserta
didik kurang begitu memuaskan. Peserta didikpun pdratapat bahwa
pembelajaran kimia selama ini monoton dan kurangyaangkan. Meninjau
permasalahan tersebut saya menawarkan model pgambelayang baru dan
mudah digunakan yakni model pembelajaran multipptesentasi kepada beliau
sebagai solusinya. Model pembelajaran multipelesgmtasi lebih menekankan
pada penggunaan media animasi sebagai bahan pgrdrelaMedia ini
memanfaatkan aplikagiacromedia flash.

Pada tanggal 26-27 Oktober 2012 peneliti melaksaméahap pra siklus.
Peneliti mengamati bagaimana proses pembelajanaia kpada materi pokok
energi bahan bakar yang diampu oleh Bapak Adhi iduran, S.Pd. Berdasarkan
hasil pengamatan, proses kegiatan belajar menggag dilakukan masih
menggunakan model konvensional yang sering disgdagan metode ceramah,
sehingga komunikasi antar guru dengan peserta tiigilya satu arah sehingga
tidak ada timbal balik. Peserta didik hanya menarpelajaran yang diberikan

oleh guru. Oleh karena itu, guru lebih mendomiriasiiatan belajar daripada

50



51

siswa. Siswa yang duduk di belakang ada yang mealgdengan temannya dan
main-main sendiri sesuka hatinya. Hanya siswa yduduk di bangku paling
depan yang terlihat masih mendengarkan dan mentpenhapenjelasan dari
Bapak guru. Melihat fenomena yang seperti itu pgnlekmudian melakukan
wawancara lagi dengan Bapak Adhi Kurniawan, S.RdiaB menyatakan bahwa
peserta didik memang kurang aktif dalam mengikudsps belajar mengajar dan
mereka menganggap pelajaran kimia itu sulit selnggembuat minat siswa
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran daiinya daya pikir peserta
didik kurang berkembang serta hasil pembelajargmnyatidak terlalu baik.
Dengan rata-rata nilai ulangan harian kimia tenalddalah 68. Padahal nilai
ketuntasan belajar rata-rata kelas yang telahagikein pihak sekolah adalah 70
dengan KKM adalah 65.

2. Siklusl
A. Perencanaan
Proses perencanaan dalam siklus | merupakan pansigang dilakukan
sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelasnlamaan tersebut meliputi:
1. Guru menyusun dan menyiapkan Rencana PelaksanaabeRgaran
(RPP) tentang materi pokok laju reaksi.
2. Melakukan kolaborasi dengan guru kelas. Guru sebpgagajar dan
peneliti sebagai pengamat.
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pemelifindakan
Kelas (PTK).

4. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

B. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada siklus | berupa pelaksanaan dararengang telah disusun
dan disiapkan yaitu peneliti melaksanakan pembmlajalengan menggunakan
pembelajaran berbasis multipel representasi. Deskppelaksanaan tindakan

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Pertemuan |

Siklus | pada pertemuan | dilaksanakan pada hari’aly tanggal 02

Nopember 2012, dengan alokasi waktu 2x45 menit.

a) Pendahuluan

1.

Guru membuka pengajaran dengan salam

2. Guru mengabsen siswa serta membagi dalam bebezbgragok.

Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran dengarbetajaran
berbasis multipel representasi dan metode diskimimasi serta kuis.

Guru membagikan ringkasan materi laju reaksi.

5. Guru menyiapkan media animasi dalam bernnacromedia flash. (alat

LCD proyektor)

b) Kegiatan inti

1.

Kegiatan Inti Guru menggali pengetahuan awal dartivasl kepada

peserta didik.

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk dibagi dddebrerapa kelompok.

6.

Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok (tiap keghok anggotanya 4 - 5
peserta didik).

Masing-masing kelompok mendapatkan sub bab magrireaksi untuk
didiskusikan dalam masing-masing kelompok.

Perwakilan kelompok menjelaskan kepada kelompak diaidepan kelas
mengenai sub bab materi laju reaksi yang didapat diamgan bantuan
media animasinacro media flash.

Kelompok lain memberikan tanggapan atau sanggahan.

c) Penutup

1.

Guru memberikan penjelasan secara garis besar umgemyamakan
persepsi tentang materi yang telah disampaikan abers dengan
macromedia flash.

Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok paligg aktif dan
dapat menjawab pertanyaan dalam sesi kuis.

Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan dimbnguna merefleksi

pemahaman siswa.
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2) Pertemuan Il
Siklus | pada pertemuan Il dilaksanakan pada Battu, tanggal 03
Nopember 2012, dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a. Pelaksanaan
Pada siklus | pertemuan kedua proses pembelajaeaitikberatkan pada
proses diskusi hasil dari tugas rumah yang telbrgikan oleh siswa dan
penggunaan media animasnaCromedia flash). Diskusi dan penggunaan
media animasi ini untuk mengetahui sejauh mana kgman siswa.
a) Hasil Tes Akhir Siklus |
Tabel 4.1 Tes Akhir Siklus |

No Uraian Siklus |

1. | Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65

2. | Kriteria ketuntasan kognitif klasikal 85

3. | Kiriteria rata-rata kelas 70

4. | Nilai tertinggi 70

5. | Nilai terendah 60

6. | Rata-rata kelas 65,55

7. | Persentase ketuntasan kognitif klasikal 72,22%

Hasil tes akhir peserta didik pada siklus | dipeonilai rata-rata 65,55.
Siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 siswa dag ydak tuntas belajar
sebanyak 5 siswa, sehingga diperoleh ketuntasasik&la72,22%. Sesuai
dengan indikator keberhasilan yang diharapkan ptase ketuntasan belajar
klasikal yang diperoleh belum terpenuhi. Prosent@sey diharapkan adalah
> 85. Sedangkan tolak ukur ketuntasan belajar sddasikal suatu kelas
adalah apabila nilai rata-rata kelas0 dengan ketuntasan klasikal minirgal
85%. Sehingga perlu perbaikan-perbaikan dalam plajaben berikutnya
(siklus 1) agar indikator keberhasilan peserta ildidercapai. Guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus linyakiswa diharapkan lebih
aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media animexsiomedia flash yang
pada siklus | terpusat pada guru akan dimanfaafieaara langsung oleh

siswa. Dengan cara siswa dalam satu kelompok mejddpan kelas dan
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mengoperasikan komputer langsung yang terhubungatehCD proyektor
dan menjelaskan kepada teman-teman sekelas. P¢gndpelaktif dan secara
interaktif akan memberikan kesan yang berbeda bagva. Pemanfaatan
media animasi akan lebih mengena kepada siswa.
b) Observasi

Pelaksanaan observasi penelitian tindakan keldigssi ini dilaksanakan
oleh peneliti sebagai pengamat dan dengan Bapak Rdiniawan, S.Pd
sebagai guru mitra atau kolaborator peneliti sgkialisebagai pengampu mata
pelajaran kimia di kelas XI IPA. Dari pengamatamedéi dan guru selama
proses pembelajaran siklus | diperoleh hasil selzayut:
1) Hasil pengamatan psikomotorik siswa siklus |

Hasil pengamatan oleh peneliti pada siklus | bahpengamatan
psikomotorik dalam proses pembelajaran dengan nunad@n pembelajaran
berbasis multipel representasi materi pokok lagksedapat dilihat pada tabel
4.2 berikut:

Tabel 4.2 Pengamatan psikomotorik siswa siklus |

No Aspek Prosentase

1. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusi.| 67,77%

2. | Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok. 6%6,6

3. | Keaktifan siswa dalam bertanya atau mengemukgaka®8,88%
pendapat.

4. | Kemampuan siswa dalam membuat ringkasan/laporan7,77%
hasil diskusi.

5. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan. 70%

6. | Aspek psikomotorik secara klasikal 27,77%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lerpbagamatan siswa
diperoleh aspek psikomotorik siswa siklus | seddesikal adalah 27,77%
sesuai pada lampiran 16. Dari kriteria penilaiaspe&k psikomotorik siswa
pada siklus | tidak berhasil. Kriteria keberhasitgrabila mencapai 75%. Ada
tiga aspek yang belum mencapai indikator kebedyagihkni;

a) Pada aspek kemampuan siswa mempresentasikan haskusid

prosentasenya mencapai 67,77%. Ini belum mencapdikaitor



b)
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keberhasilan. Hal ini dikarenakan siswa masih behértaya diri dalam

maju di depan kelas untuk presentasi dan menjalasiederi.

Pada aspek keaktifan siswa dalam bertanya atauemangkan pendapat
prosentasenya belum mencapai yang diharapkan ye&k®@8%. Siswa

masih merasa malu-malu karena masih takut saladmdakrtanya atau
mengemukakan pendapat.

Pada aspek kemampuan siswa dalam menyimpulkan beiancapai

indikator yang diharapkan, prosentasenya adalah 3®a masih sedikit
bingung dalam menyimpulkan dan meringkas matery\diajarkan.

Hasil pengamatan afektif siswa siklus |

Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat paddus |, bahwa

pengamatan afektif dalam proses pembelajaran denganggunakan

pembelajaran berbasis multipel representasi matekok laju reaksi dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Pengamatan afektif siswa siklus |

NO Aspek Prosentase
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru. 71,11%
2. | Kedisiplinan siswa. 72,22%

3. | Kemampuan siswa bekerjasama. 76,66%
4. | Tanggungjawab siswa. 75,55%
5. | Kemampuan siswa menjawab pertanyaan. 73,33%
6. | Aspek afektif secara klasikal 38,88%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lerpbagamatan siswa

diperoleh aspek afektif siswa pada siklus | seddagikal sebesar 38,88%

sesuai pada lampiran 19. Dari kriteria penilaiapetsafektif pada siklus |

belum berhasil, ada tiga aspek yang belum mendagdiator keberhasilan

yakni;

a) Pada aspek siswa memperhatikan penjelasan gurubelmiErapa siswa

yang masih berbicara dengan teman sebangkunya elamaim sendiri

serta ada yang melamun.
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b) Pada aspek kedisiplinan siswa, siswa masih adatgalagnbat masuk dan
ada sebagian yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah

c) Pada aspek kemampuan siswa menjawab pertanyaan, re@sih kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan gagakagga terlihat
ragu-ragu.

2) Hasil pengamatan kinerja guru
Hasil pengamatan pada kinerja guru dalam menydapanateri sesuai

dengan pembelajaran multipel representasi matekokpdaju reaksi dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut

Tabel 4.4 Kinerja guru pada siklus |

:I:ertemuanzke Jumlah Rata-rata
Jumlah skor 62,5% 70,3% 132.8% 66.4%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lengleenrgaatan guru
diperoleh kinerja guru sebesar 66,4%. Dari kritgyemilaian, kinerja guru
pada siklus | belum berhasil, ada beberapa hal pgserhatikan adalah:

a. Guru belum sepenuhnya menguasai pembelajarana Behgan bantuan

Rencana Pelaksanaan Pendidikan (RPP) yang telagudis
b. Kurang maksimalnya dalam memberikan bimbingan pegakelompok

presentasi.

c. Kurang maksimalnya pemanfaatan media animmasiomedia flash.
d. Kurangnya motivasi yang diberikan menyebabkan siswang antusias

mengikuti pelajaran kimia.

C. Refleksi

Setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus |, pembelisama
kolaborator melakukan refleksi untuk mengetahuekelhan-kelemahan apa
saja yang ada pada siklus |. Berdasarkan refleigiatap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi yang telahkdib pada siklus I, guru

melakukan perbaikan pada siklus 1l untuk meningikathasil belajar siswa.
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Kelemahan utama pada siklus | ialah terletak padarlg berjalannya
pemanfaatan media animasiacromedia flash. Padahal inti dalam proses
pembelajaran dengan pembelajaran berbasis multggkesentasi adalah
penggunaan media animasi. Hal yang menyebabkaahadaharusnya setiap
siswa menghadap 1 komputer yang menampilkan medaasi namun pada
faktanya hanya ada satu komputer dan diperbesalunélCD proyektor.
Karena laboratorium komputer sekolah banyak yarsgkuwdan baru dalam
masa perbaikan maka solusi yang tepat adalah me¢ésmggunakan komputer
dan diperbesar dengan LCD Proyektor dengan canaasidalam satu
kelompok harus lebih aktif dalam presentasi dargdang menggunakan
media animasi dalam menjelaskan materinya. Faldior yakni pada saat
pembelajaran guru kurang mendampingi dan mengamasdéeara maksimal.
Oleh karena itu, hasil belajar dari siswa belumatlamemenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65 dan rata-rataaksef 0.

Untuk itu dalam meningkatkan aktifitas dan haslbfsa peserta didik
pada siklus Il maka akan tetap dilaksanakan penaata dengan model
pembelajaran multipel representasi. Usaha yandkukin guru agar hasil
belajar peserta didik pada siklus Il ini nantinggdt meningkat yakni dengan
cara meningkatkan keaktifan siswa baik saat penavata dalam kelas
maupun pembelajaran dalam kelompok diskusi. Keldmgdskusi akan
menggunakan secara lansung media animasi dengambaoCD proyektor
agar lebih jelas.

Agar terdapat peningkatan aktifitas siswa pada peatbelajaran di
dalam kelas, dilakukan strategi dengan memberikativasi kepada siswa.
Memberikan arahan bagaimana menggunakan media sindeagan baik.
Seperti bagaimana menjelaskan animasi pada mateg tertera, bagaimana
mengungkapkan pendapat, memberikan sanggahan dayatan serta
menyimpulkan suatu permasalahan. Hal tersebut dikzad dalam
pembelajaran multipel representasi dengan memaksimaingkasan materi
dan pemanfaatan media animasi melatoacromedia flash. Sehingga

diharapakan dapat meningkatkan hasil belajar Eedatik.
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3. Siklusll
A. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il sama seperti sikludipoti:

1. Guru menyusun dan menyiapkan Rencana PelaksanaabeRgaran

(RPP) tentang materi pokok laju reaksi.

2. Melakukan kolaborasi dengan guru kelas.
3. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pemelifindakan

Kelas (PTK).

4. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
B. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada siklus Il berupa pelaksanaan dagam yang telah
disusun dan disiapkan yaitu peneliti melaksanakambelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berbasis multipel repmesen Deskripsi
pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebadaitbe
1) Pertemuan |

Siklus Il pada pertemuan | dilaksanakan pada har’alt, tanggal 16
Nopember 2012, dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a) Pendahuluan

1. Guru membuka pengajaran dengan salam

2. Guru mengabsen siswa serta mengarahkan untuk kiemakam
kelompoknya masing-masing.

3. Guru menyampaikan pelakasanaan pembelajaran deegabvelajaran
berbasis multipel representasi dan metode diskiiermasi serta
kuis.

4. Guru mengingatkan untuk mengeluarkan ringkasaernaju reaksi.

5. Guru menyiapkan media animasi dalam bentatacromedia
flash/power point. (alat LCD proyektor)

b) Kegiatan Inti
1. Guru menggali pengetahuan awal dan motivasi kepasirta didik.
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk kembali gedampoknya

masing-masing.
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3. Masing-masing kelompok mendapatkan sub bab maagri reaksi
untuk didiskusikan dalam masing-masing kelompok.
4. Perwakilan kelompok menjelaskan kepada kelompak faéngenai
sub bab materi laju reaksi yang didapat.
5. Kelompok lain memberikan tanggapan atau sanggahan.
c) Penutup
1. Guru memberikan penjelasan secara garis besar uméuyamakan
persepsi tentang materi yang telah disampaikanatrersdengan
macromedia flash.
2. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok palwgg aktif
dan dapat menjawab pertanyaan dalam sesi kuis.
3. Guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan debmguna
merefleksi pemahaman siswa.
2) Pertemuan Il
Siklus 1l pada pertemuan Il dilaksanakan pada Battu, tanggal 17
Nopember 2012, dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a. Pelaksanaan
Pada siklus Il pertemuan kedua proses pembelajaeaitikberatkan
pada proses diskusi hasil dari tugas rumah yaiad) dikerjakan oleh peserta
didik dan penggunaan media animasia§romedia flash). Diskusi dan
penggunaan media animasi ini untuk mengetahui sBejaana pemahaman
siswa mengenai konsep materi laju reaksi.
1) Hasil Tes Akhir Siklus Il
Tabel 4.5 Tes Akhir Siklus Il

No Uraian Siklus 1l
1. | Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65
2. | Kriteria ketuntasan kognitif klasikal 85
3. | Kriteria rata-rata kelas 70
4. | Nilai tertinggi 85

5. | Nilai terendah 60

6. | Rata-rata kelas 70,22
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7. | Persentase ketuntasan kognitif klasikal 88,88%

Hasil tes evaluasi siswa pada siklus Il diperaiéhi rata-rata kelas
70,22. Pada tes evaluasi siklus Il ada satu sisavay ftidak berangkat
yakni Aditya Nidzaul K. dikarenakan izin mengikutimba lari tingkat
SMA/MA se Kabupaten Kendal. Siswa yang tuntas belagbanyak 16
siswa dan yang tidak tuntas belajar sebanyak 2asisehingga diperoleh
ketuntasan klasikal 88,88 %. Sesuai dengan indiketberhasilan yang
diharapkan nilai rata-rata yang diperoleh telatpdrauhi yakni> 70.
Sedangkan ketuntasan belajar klasikal juga telgieteihi.
b. Observasi
Seperti halnya pada siklus | pelaksanaan obsepeasglitian tindakan
kelas siklus Il ini dilaksanakan oleh peneliti d@apak Adhi Kurniawan, S.Pd
sebagai guru mitra atau kolaborator peneliti sgkalisebagai pengampu mata
pelajaran kimia di kelas XI IPA. Dari pengamatamedii dan guru selama
proses pembelajaran siklus Il diperoleh hasil seblagrikut:
1) Hasil pengamatan psikomotorik siswa siklus I
Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat paddus I, bahwa
pengamatan psikomotorik dalam proses pembelajagagach menggunakan
pembelajaran berbasis multipel representasi matekok laju reaksi dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Pengamatan psikomotorik siswa siklus Il

NO Aspek Prosentase

1. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskus|. 84,44%

2. | Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok. 686,6

3. | Keaktifan siswa dalam bertanya atau mengemukakan80%
pendapat.

4. | Kemampuan siswa dalam membuat ringkasan/lapora8b,55%
hasil diskusi.

5. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan. 88,88%

6. | Aspek psikomotorik secara klasikal 88,88%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lersisava pada aspek

psikomotorik siswa diperoleh data bahwa lima aspela siklus Il telah



61

mencapai indikator keberhasilan yakni lebih darP@5Dari kriteria penilaian,
aspek psikomotorik siswa pada siklus Il telah bgithédasil tersebut terjadi
terlihat pada siswa yang telah mampu berani meraptasikan hasil diskusi,
kerjasama siswa dalam satu kelompok sudah kompska ssudah banyak
yang bertanya kepada temannya sendiri dan kepada giswa telah mampu
membuat ringkasan materi atau menyimpulkan senaimpa dibantu guru.
Siswa telah aktif dalam proses pembelajaran daangedengan pembelajaran
berbasis multipel representasi.
2) Hasil pengamatan afektif siswa siklus Il

Hasil pengamatan oleh peneliti yang dilihat paddus I, bahwa
pengamatan afektif dalam proses pembelajaran denganggunakan
pembelajaran berbasis multipel representasi matekok laju reaksi dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Pengamatan afektif siswa siklus

NO Aspek Prosentase
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru. 82,22%
2. | Kedisiplinan siswa. 81,11%

3. | Kemampuan siswa bekerjasama. 86,66%

4. | Tanggungjawab siswa. 88.88%
5. | Kemampuan siswa menjawab pertanyaan. 81,11%
6. | Aspek afektif secara klasikal 83,33%

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada lerpbagamatan siswa
diperoleh pada aspek afektif siswa diperoleh lispe& yang telah mencapai
kriteria ketuntasan klasikal sebesar 75%. Darekat penilaian, aspek afektif
siswa pada siklus Il telah berhasil, hasil tersabrjadi karena siswa sudah
mendapatkan pengalaman dari siklus |. Dalam siklirs, kelompok diskusi
lebih serius memperhatikan penjelasan guru, sivearsudidak banyak yang
telat masuk kelas dan mengerjakan pekerjaan runka@rjasama dan
tanggungjawab siswa atas dirinya dan kelompok subalk, hal ini

ditunjukkan dengan mengerjakan pekerjaan rumahsdahsoal dengan baik.
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Proses tanyajawab aktif dan partisipasi siswa datgoses pembelajaran
sudah baik.
3) Hasil pengamatan kinerja guru siklus Il

Hasil pengamatan pada kinerja guru dalam menydapanateri sesuai
dengan pembelajaran berbasis multipel represepsata materi pokok laju
reaksi dapat dilihat pada tabel. 4.8 berikut;

Tabel 4.8 Kinerja guru pada siklus I

Pertemuan ke
1 u > Jumlah Rata-rata
Jumlah skor 55 56 111 55,5%
persentase 85,94 % 875% 173.44% 86,71 %

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dimana sel@ngamat pada
lembar pengamatan guru diperoleh kinerja guru sel®&71%. Dari kriteria
penilaian, kinerja guru pada siklus Il sudah optirktal ini dikarenakan guru
sudah mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran amengodel
pembelajaran multipel representasi dengan baik.ukéeigan kinerja guru
yang terjadi pada pada siklus | dapat diatasi paittéus 1l, sehingga
pembelajaran berlangsung dengan baik.

c. Refleksi

Setelah berlangsungnya siklus ke Il hasil belaigwa sudah meningkat

sehingga telah mencapai indikator keberhasilan yhlegapkan. Oleh karena itu,

tidak perlu dilakukan siklus berikutnya.

B. PEMBAHASAN
1. PraSiklus

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukarelgepada kelas Xl
SMA NU 01 Al Hidayah Kendal materi pokok energi hahbakar, sebelum
dilakukan tindakan pada siklus I. Didapatkan balpembelajaran kimia di SMA
NU Al Hidayah Kendal masih sering menggunakan metoeéramah, sehingga
komunikasi antar guru dan peserta didik hanya degatu arah. Di sini guru

masih menjadi pusat dalam pembelajaran, sehingga sianya dianggap sebagai
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sebuah wadah yang akan diisi dengan ilmu oleh sgagaru. Dari wawancara
peneliti dengan Bapak Adhi Kurniawan, S.Pd selgittu kimia kelas XI SMA
NU 01 Al Hidayah Kendal. Beliau menyatakan bahwsepe didik masih rendah
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar sgfandaya pikir peserta didik
kurang berkembang. Penerapan metode ceramah mékahadampak yang
kurang baik pada taraf berfikir peserta didik #ntmenemukan konsep,
mengembangkan pengetahuan, serta kurang terlatifk umengembangkan daya
nalarnya untuk mengaplikasikan konsep-konsep yaigelajarinya dalam
memecahkan permasalahan yang dijumpai. Hasil yatapat dari pembelajaran
peserta didik kurang mengikuti apa yang dikonsepékem guru. Dilihat dari
keaktifan peserta didik masih sangat minim, setanggngat jarang siswa dapat
memahami konsep dasar dari pembelajaran tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan ketengan subyek satu
kelas berjumlah 18 peserta didik dan dilakukanrdadaa siklus yaitu siklus | dan

siklus II.

2. Sklusl dan Sklus|I

Pembelajaran laju reaksi dengan pembelajaran berbauiltipel
representasi diharapkan dapat meningkatkan kemambpekjar siswa. Media
pembelajaran multipel representasi tentang lajlksieberisikan program yang
mengajak siswa untuk belajar aktif dan kondusifekar media pembelajaran
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa unauintdyaksi secara
langsung. Media ini berisi tayangan animasi dalantik media pembelajaran.
Dengan media pembelajaran interaktif pada lajusieakan menciptakan suasana
belajar yang berbeda dan mengajak siswa untuk mamemnyelesaikan
permasalahan pada laju reaksi dengan bantuan kengart LCD proyektor.

Pembelajaran dengan pembelajaran multipel repgesepada materi
pokok laju reaksi memiliki karakteristik sebagairiket; pertama mampu
menjelaskan konsep yang bersifat abstrak menjadh leonkret dengan bantuan
animasi pembelajaran. Penggunaan animasi dalam giajatan dimaksudkan

untuk mendukung peningkatan konsep siswa melapresentasi makroskopik,
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mikroskopik dan simbolik serta mengkaitkan dengaghidupan sehari-hari.

Kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan multipeesemptasi menggunakan

pendekatan inkuiri terbimbing yang berbasis kompuRembelajaran dengan

multipel representasi menggunakan satu perangkatplter yang dilengkapi

dengan sofware pendukungmacromedia flash. Proses pembelajaran dengan

multipel representasi dilaksanakan di dalam keksgdn bantuan seperangkat

komputer dan LCD proyektor. Ketiga, menu utama pamarannya berisi: (1)

Kompetensi Dasar, (2) Materi Pembelajaran, (3)haati
Tabel 4.9 Isi Menu Utama dan Sub Menu dalam AnirRasibelajaran

No Menu Utama

Sub Menu

1. | Kompetensi Dasal

Kompetensi Dasar :
1.

Siswa dapat menjelaskan pengharuh konsentrasi

terhadap laju reaksi

Siswa dapat menjelaskan pengharuh suhu terhadap laj

reaksi

Siswa dapat menjelaskan pengharuh tekanan/vo
terhadap laju reaksi

Siswa dapat menjelaskan pengharuh katalis terh
laju reaksi

ume

adap

Siswa dapat menjelaskan pengharuh luas permukéaan za

terhadap laju reaksi

Materi Pembelajaran berisikan materi :

5 Materi 1. Pengertian laju reaksi
Pembelajaran | 2. Faktor yang mempengaruhi laju reaksi
3. Latihan
3. Latihan Ada 5 pertanyaan

Penanaman konsep siswa terhadap pembelajaran réalisi yang

menggunakan pembelajaran dengan multipel represedilakukan sebanyak

enam kali pertemuan dengan dua kali pertemuan uenakuasi pembelajaran.

Selama pembelajaran para siswa mengamati vidio aamasi dari konsep-

konsep laju reaksi melalui tampilan pada komputengan bantuasoftware

macromedia flash dan LCD Proyektor. Siswa akan mengamati tampilamasi

tentang konsep laju reaksi dan faktor-faktor yarggnpengaruhi laju reaksi yang

! http//chemistry.org diakses pada tanggal 03 Agustus 2012.
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dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelahaisvengamati dengan seksama
maka siswa akan menemukan konsep-konsep baru yahgn bdiketahui

sebelumnya.

‘ Faktor yang mempengaruhi Laju Reaksi | Latihan ‘ Laju Reaksi

Banyak reaksi berlangsung dalam
kecepatan berbeda-beda, bergantung
pada keadaannya.

Di rumah, mobil yang diparkir di
garasi terbuka akan lebih cepat
berkarat daripada mobil yang diparkir
di garasi tertutup.

Dari peristiwa di atas, tentu kita
berpikir ada faktor tertentu yang
dapat mempengaruhi laju reaksi.

®

Gambar 4.1 Animasi tentang pengertian laju reaksi

Setelah memahami mengenai konsep laju reaksi maiajutkan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaeperti tampilan

animasi berikut:

| Faktoryang uhiLajuReaksi | Latihan | Laju Reaksi

KONSENTRASI| PEREAKSI

Makin pekat konsentrasi zat pereaksi makin
banyak kemungkinan tumbukan antar molekul
zat yang menghasilkan reaksi, seperti analogi di
jalan raya yang ramai lalu lintasnya makin sering
terjadi tumbukan.

o O @)
o0 O

Gambar 4.2 Animasi tentang pengaruh konsentrasdap laju reaksi.
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Ada 5 faktor yang mempenagruhi laju reaksi yakmdemtrasi, suhu,
katalis, volune, dan luas permukaan. Kelima faktdr dijelaskan dalam
animasi sehingga membuat siswa mudah memahami pkdossep laju
reaksi.

Hasil pembelajaran evaluasi dan pengamatan ydakuétan pada siklus |
dan siklus II menunjukkan keberhasilan penerapardeing@embelajaran
multipel representasi. Keberhasilan pembelajaraentlikan oleh siswa dan
guru. Ada beberapa faktor dari dalam siswa dan gamg mempengaruhi
proses pembelajaran ini.

Faktor Guru

Faktor guru yang dimaksud yaitu kinerja guru padat proses belajar
mengajar menggunakan pembelajaran berbasis muigpeésentasi. Kinerja
guru selama pembelajaran berdasarkan hasil pengarkiterja guru siklus |
dan siklus Il, maka diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.10 Perbandingan kinerja guru

NO Kinerja Guru Persentase
1. Siklus | 66,4 %
2. Siklus Il 86,71 %

Berdasarkan data pada tabel 4.10, terlihat batasé prosentase masing-
masing aspek yang diamati mengalami peningkatainsddus | ke siklus II.
Pada siklus | kinerja guru memperoleh prosentasé %tartinya pembelajaran
sudah cukup baik namun masih ada catatan yang ggréubaiki agar lebih
baik.

Pemberian motivasi yang masih dirasa kurang oledtngamat
menyebabkan siswa enggan menyelesaikan tugas yhaegkdn oleh guru.
Kemudian kurang jelasnya analisis yang dilakukamugterhadap hasil
pekerjaan siswa menyebabkan siswa bingung yangkibatasiswa tidak
mampu menyimpulkan materi secara baik. Catatanrkelgan yang diberikan
oleh pengamat kemudian didiskusikan oleh pendditi duru agar pada siklus
Il lebih baik dari siklus | dengan menguasai rercpalaksanaan pembelajaran

dengan maksimal. Hasil pelaksanaan pembelajaraa $klds || menunjukkan
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kekurangan yang dilakukan pada siklus | sudah ddjmasi dengan baik.
Keberhasilan kinerja guru pada siklus Il ini jugerlihat dari prosentase
keberhasilan guru menerapkan model pembelajaratipelulepresentasi yaitu

sebesar 86,71 %, sehingga dikatakan pembelajarEmgsung dengan baik.

2) Faktor Siswa

Faktor siswa dalam pembelajaran yang dimaksudi yebktifan siswa
terhadap pembelajaran kimia melaui aspek kogritifek psikomotorik, dan
aspek afektif. Berdasarkan hasil pengamatan keaksiswa siklus | dan siklus
II, maka diperoleh data sebagai berikut:

a) Hasil Belajar Aspek Kognitif Siklus | dan Siklus II

Peranan dan kerjasama yang sesuai antara guru sgava akan
mengakibatkan hasil belajar yang baik. Akan tetapiadi ketidaksesuaian
peranan guru dan siswa pada siklus | seperti kaggngomunikasi antara guru
dan siswa dalam penggunaan media aninmasromedia flash. Siswa masih
bingung dalam penggunaan media animasi tersebuani§aoya motivasi yang
diberikan oleh guru, banyak siswa yang kurang mehgti&kan pelajaran dan
sibuk dengan sendirinya. Serta kurangnya pendamapiggng intensif kepada
masing-masing kelompok saat diskusi.

Hasil dari ketidaksesuaian peranan ini dapat jigghhat dari hasil tes
evaluasi kognitif yang diperoleh peserta didik. darkan hasil pengamatan
hasil tes kognitif pada siklus | dan siklus || makiperoleh data sebagaimana
berikut:

Tabel 4.11 Perbandingan tes kognitif siswa

No Uraian Siklusl Siklusll
1. | Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65 65
2. | Kriteria ketuntasan kognitif klasikal 85 85
3. | Kriteria rata-rata kelas 70 70
4. | Nilai tertinggi 70 85

5. | Nilai terendah 60 60

6. | Rata-rata kelas 65,55 70,22
7. | Persentase ketuntasan kognitif klasikal 72,22% 8,880
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Berdasarkan tabel 4.11 terlihat terjadi peningkatata-rata kelas pada
siklus | dan siklus Il yaitu dari 65,55 menjadi ZB, Begitu juga untuk
ketuntasan belajar klasikal terjadi peningkatani déddus | yakni 72,22%
menjadi 88,88%. Siswa yang tuntas juga mengalamngkatan pada siklus |
sebanyak 13 menjadi 16 siswa. Penggunaan pemlaglajgrbasis multipel
representasi secara maksimal meningkatkan hasijabediswa. Pembelajaran
dengan multipel representasi dengan media animasinbmrikan kesan
pemahaman konsep yang baik. Karena siswa lebiht cepmahami ketika
materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yditiginsformasikan dalam
media animasi. Media animasi ini sangat membargwasidalam memahami
konsep-konsep pada materi laju reaksi. Siswa labibsias dan senang dalam
pembelajarannya. Faktor lain yang mendukung kelédama pembelajaran
yang diterapkan oleh guru ini dikarenakan guru ikeétan perbaikan dalam
segi pembelajaran. Guru membimbing siswa dengak delam penggunaan
media animasi. Guru lebih memperhatikan tiap-tiajptkpok yang presentasi
dan dalam menggunakan komputer untuk pengoperasdia animasi.

a) Pengamatan psikomotorik siswa

Tabel 4.12 Perbandingan psikomotorik siswa

Prosentase
Siklus | | Siklus I
1. | Kemampuan siswa mempresentasikan hasil disku@4,77%| 84,44%
Kemampuan siswa bekerjasama dalam kelompok. 6%6|686,66%
3. | Keaktifan siswa  dalam bertanya  atakB,88%| 80%
mengemukakan pendapat.

NO Aspek

N

4. | Kemampuan siswa dalam membuai7,77%)| 85,55%
ringkasan/laporan hasil diskusi.

5. | Kemampuan siswa dalam menyimpulkan. 70  88,88%

6. | Aspek psikomotorik secara klasikal 27,77% 88,88%

Hasil pengamatan psikomotorik siswa siklus | mémkikan kurangnya
kesiapan siswa dalam mempresentasikan hasil diskk€mampuan
bekerjasama dalam satu kelompok belum optimal gghirtidak kompak

dalam memberikan pertanyaan atau pendapat terHeadampok lain. Siswa
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masih malu dan ragu dalam bertanya. Dalam segi im@uoykan siswa masih
kurang sehingga hasil catatan ringkasan atau tdisilisi belum lengkap dan
sistematis. Ketidakberhasilan proses pembelajpaata siklus | yang dilihat
dari aspek psikomotorik siswa memperoleh perserdasara klasikal adalah
27,77 % sehingga pembelajaran belum dikatakan biérha

Pada siklus Il pembelajaran sudah dikatakan birifeserta didik sudah
menunjukkan kerjasama yang baik. Siswa sudah midihberikan pertanyaan
dan pendapatnya dan ada pula yang memberikan dsmrggdas pendapat
temannya. Kemampuan dalam mempresentasikan hasilisili meningkat,
dilihat dari peserta didik sudah tidak ragu danuwablu dalam berbicara.
Kemudian kemampuan menyimpulkan hasil diskusi ngk@t dapat dilihat
dalam membuat hasil laporan diskusi, hal ini ditarsetiap anggota kelompok
sudah dapat membuat hasil diskusi secara benaistematis.

b) Pengamatan afektif siswa

Tabel 4.13 Perbandingan afektif siswa

No Aspe KT | ST
1. | siswa memperhatikan penjelasan guru. 71,11982,22%
2. | kedisiplinan siswa. 72,22% 81,11%
3. | kemampuan siswa bekerjasama. 76,66986,66%
4. | tanggungjawab siswa. 75,55% 88,88%
5. | kemampuan siswa menjawab pertanyaan. 73,33%1,11%
6. | Aspek afektif siswa secara klasikal 38,88%83,33%

Hasil pengamatan afektif siswa siklus | menunjukkarangnya perhatian
terhadap penjelasan guru, kedisiplinan dalam maetigigembelajaran masih
kurang terlihat masih banyak yang telat masuk ketastidak tepat waktu dalam
mengumpulkan tugas. Kerjasama peserta didik dalata kelompok belum
kompak. Hal ini mengakibatkan tidak sinerginya antelompok untuk
memberikan pertanyaan kepada kelompok lain ateandahenjawab pertanyaan
dari kelompok lain. Selain itu masih banyak pesedithk yang kurang antusias

mengikuti pelajaran kimia. Ketidakberhasilan propembelajaran pada siklus |
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yang dilihat dari aspek afektif siswa yang mempahrgbersentase afektif secara
klasikal 38,88% sehingga pembelajaran belum bdrhasi

Pada siklus 1l pembelajaran sudah dikatakan birhasbab hasil
prosentase secara klasikal sebesar 83,33%. Siswlah simemperhatikan
penjelasan guru dengan baik, kerjasama antar kelorkpmpak dan pada saat
diskusi sudah aktif. Sehingga banyak peserta digidng bertanya dan
memberikan jawaban serta tanggapan.

Secara keseluruhan hasil pelaksanaan pada siktlen Isiklus Il dan
indikator keberhasilannya dapat dilihat pada t4bE8 berikut:

Tabel 4.13 Hasil penelitian dan indikator keberaasi

NO Aspek Siklus | Siklus 1l Ktlart])dei:(haa:cs)irlan Keterangan
1. | Kinerja guru 66,4 %/| 86,71 % >75 Tercapai
2 | Kognitif
a. rata-rata 65,55 70,22 =>70 Tercapai
5.Ketuntasan Tercapai
belajar 72,22% | 88,88% > 85
klasikal
Afektif 27,77 % | 88,88 % =75 Tercapai
4 | Psikomotorik 38,88 % | 83,33 % =75 Tercapai

Dari data di atas, 4 aspek penelitian telah memenndikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Keberhasilanbgeéjaran dari siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada histogram di bawah ini
1) Segi kinerja guru prosentase perbandingannya ddiiaat pada gambar

dibawabh ini.
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Aspek Kinerja Guru

70.00%
69.00%
68.00%
67.00%
66.00% Aspek Kinerja Guru
65.00% .I

64.00%

Siklus Siklus
| [
Gambar 4.1 Perolehan kinerja guru siklus | darusiki
Dari gambar di atas dapat diketahui kinerja guaalg siklus | adalah
64,4% dan meningkat pada siklus Il menjadi 86,71%.

2) Pada aspek ranah kognitif siswa dapat dilihat pefinggannya di bawah ini.
Aspek Kognitif

71
70
69
68
67

66 [ Nilai Rata-rata
65
64

63

Siklus | Siklus
I
Gambar 4.2 Perolehan rata-rata kelas siklus | déusd|
Perolehan hasil rata-rata siswa pada siklus lahdéb,65 dan meningkat

pada siklus 1l menjadi 70,22.

3) Pada Aspek ketuntasan belajar klasikal siswa pdrbgannya dapat diamati

pada gambar di bawah ini.
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Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa

100.00%
80.00%
0,
60.00% [ Ketuntasan Belajar
40.00% klasikal
20.00%

0.00%
Siklus | Siklus 1l

Gambar 4.3 Perolehan ketuntasan belajar klasigabssiklus | dan siklus Il
Perolehan ketuntasan belajar klasikal siswa p&tiesd adalah 72,2% dan

meningkat pada siklus 1l yakni sebesar 88,88%.

4) Pada aspek psikomotorik siswa perbandingan prasemga dapat dilihat pada

gambar di bawah ini

Aspek Psikomotorik Siswa

100.00%
80.00%
60.00% m Aspek
40.00% Psikomotorik
20.00% [I Siswa

0.00%
Siklus Siklus
| 1l

Gambar 4.5 Perolehan psikomotorik siswa secarakklagada siklus | dan
siklus Il
Perolehan pada aspek psikomotorik siswa secask&laadalah

27,77 % dan meningkat pada siklus Il menjadi 8848

5) Pada aspek afektif siswa perbandingan prosentasdayyat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Aspek Afektif Siswa

100.00%
80.00%

60.00%

40.00% [ Aspek Afektif
Siswa

20.00% D

0.00%
Siklus Siklus
| 1l

Gambar 4.4 Perolehan afektif siswa siklus | dalusik
Berdasarkan perolehan data di atas pada aspetif afiskva pada
siklus | adalah 38,88 % dan meningkat pada siklogehjadi 83,33 %.

Menurut hasil histogram diatas, menunjukkan bahvesil observasi
kinerja guru, aspek kognitif siswa, ketuntasan lhasilajar klasikal, aspek
psikomotorik dan aspek afektif dan terjadi peninigkadari siklus | ke siklus II.
Peningkatan tersebut membuktikan keberhasilan pparrpembelajaran berbasis
multipel representasi dalam meningkatkan hasiljaetswa.

Dari penelitian yang telah dilakukan ini, hasildjar siswa dan peran aktif
peserta didik (afektif dan psikomotorik) dan kieguru meningkat. Dengan
demikian, penerapan pembelajaran dengan pembelajaesbasis multipel
representasi yang dapat meningkatkan hasil bedegara ini dapat diterapkan di
SMA NU Al Hidayah Kendal, khususnya materi pokokulaeaksi dan sebagai
salah satu alternatif untuk mengatasi permasalgkanbelajaran kimia di kelas
XI.



